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Pendahuluan

Pendidikan sangat berperan penting dalam menentukan perkembangan Sumber Daya Manusia
yang memiliki kualitas yangt:; tlngﬁ_l alam bersaing di era globalisasi karena pendidikan sebagai sarana
yang dapat meningkatkan taraf hidup bangsa . Kemampuan yang harus dimiliki untuk menghadapi
persaingan di era globalisasi menurut Trilling dan Fadel dalam penelitian Andri [3] yaitu seSeorang
diharuskan untuk memiliki pemikiran yang Kritis, mampu berpikir kreatif dan mampu memecahkan
suatu masalah. Dapat kita lihat bahwa berpikir kreatif memiliki peran penting dalam mewujudkan
SDM vyang berkualitas, seseorang yang berpikir kreatif saat dihadapkan dengan masalah pada era
globalisasi dia akan berpikir dalam menemukan ide untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Menurut Munandar dalam Yasiro [6]bahwa berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan
dalam memecahkan masalah, menemukan konsep dan menciptakan sesuatu yang baru dalam proses
embelajaran. Berpikir kreatif memiliki beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
emampuan berpikir kreatif, beberapa indikator tersebut menurut Rahmazatullaili [7] di antaranya
Fluency yaitu dalam pembelajaran peserta didik memiliki kemampuan yang mencetuskan banyak
gagasan -, Flexibillity vyaitu™ dalam pembelajaran peserta didik memiliki kemampuan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan dan dapat mélihat permasalahan dari sudut pandang yang berbeda,
Originality yaitu dalam pembelajaran peserta didik memiliki kemampuan memberikan gagasan-baru
yang jarang diberikan orang dan yang terakhir Elaboration yaitu dalam dpembelajaran peserta didik
mampu merinci secara detail gagasan yang sudah dibuat. Keempat indikator tersebut diharapkan
termuat dalam proses pembelajaran.
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Pendahuluan

Peran berpikir kreatif sangat penting di dalam proses pembelajaran khususnya
dalam pembelajaran IPA[6]. Pembelajaran 1PA sendiri meruEakan suatu pembelajaran
Xang tersusun secara sistematis yang memiliki tujuan untuk memahami suatu fakta,
onsep-konsep dan fenomena yang memiliki keterkaitan dengan alam [9]. Untuk

memahami sebuah konsep yang diberikan sebelumnya dan untuk melanjutkan konse
selanjutnya yang akan diberikan diperlukan pembelajaran IPA yan? efektit,
pembelajaran yang membantu siswa untuk berpikir, terutama berpikir kreatit sehingga
siswa dapat menjawab pertanyaan yang ada di pikirannya sendiri ElO]. Pengetahuan
dalam pembelajaran IPA juga dapat membantu peserta didik dalam memecahkan
masalah di kehidupan sehari — hari |11!. Oleh karena itu, berpikir kreatif berperan
penting dalam pembelajaran IPA karena berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan
dalam memecahkan masalah, menemukan konsep menciptakan hal baru [12]. Namun,
keterampilan berpikir kreatif dalam proses pembelajaran IPA masih belum
mendapatkan perhatian yang lebih, pada proses pembelajl?_ran IPA cenderung monoton
| pengaruh terhadap -proses

h,
sehir_\%ga hasil dari proses pembeﬂuaran tidak memili
berpi

Ir kreatif [13].
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Pendahuluan

“Rendahnya kemampuan berpikir kreatif
eneliti saat observasi awal

dengan rata — rata sebesar 28%, dimana pada indi
sebesar 44% (kategori rendah), indikator flexibi

rendah),
elaborati
Kreatif ©
berpusat
sejalan d
mendeng

_ - pada pembelajaran IPA ditemui ole
lit _ _ di SMP Cendikia Sidoarjo melalui tes kemampua
erpikir kreatif pada siswa kelas 9 sebanyak 108 siswa. Dari hasil observasi diperole
bahwasannya siswa di SMP Cendekia™ tergolong kategori berpikir kreatif renda
ator fluency didapatkan rata — rata

|
lity dengan rata-rata 39% (kategori

D R R R )

Indikator originallity dengan rata-rata 12% (kategori rendah), dan indikator

on dengan rata-rata 18% (kategori renda

berpikir

Kreatif peserta didik ‘menjadi kurang ter

ermasalahan tersebut, diﬁerlukan upaya yang
reatif peserta didik, sala
yang leDbi

h bervariatif dalam proses pembelajaran. |
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( a- : n). Rendahnya keterampilan berpikir
I SMP Cendikia tersebut dikarenakan dalam proses 51h
pada pendidik dan hanya mendengarkan apa yang dijelaskan guru. Hal ini
engan Ashriah et al dalam proses pembelajaran jika p
arkan ceramah, menjadikan peserta didik menjadi pasif dan kemampuan
oupuk [I5]. Maka dalam mengatasi
apat memperbaiki kualitas berpikir
satunya dengan melakukan inovasi model pembelajaran

nembelajaran masih

peserta didik hanya
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Pendahuluan

Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengembangkan keteramlgilan berpikir
kreatif yang rendah ‘adalah model pembelajaran yang dagsat merangsang siswa untuk memberikan
gagasan baru dan menyelesaikan permasalahan, sesuai dengan indikator berpikir kreatif. Melalui
strategi dalam model Project Based Learning yang merupakan bagian dari indikator berpikir kreatif
yang meliputi Fluency (mencetuskan banyak gagasan), Flexibillity (menyelesaikan suatu
permasalahan), Originality (memberikan gagasan baru), dan Elaboration (merinci secara detail
gagiasan yang sudah dibuat). Strategi tersebut di antaranya menuntun peserta didik untuk
melakukan kegiatan merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan
Investigasi, serta memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja secara mandiri maupun
kelompok untuk memecahkan masalah nyata [17] . Hal ini telah digambarkan pada sintaks PJBL
diantaranya (1) penentuan proyek; (2) perancangan/penyelesaian dproyek; (32 penyusunan jadwal,
(4) penyelesaian dan monitoring guru; (5) penyusunan laporan dan presentasi. Oleh karéna itu,
penerapan model PjBL tepat dilakukan untuk meningkatkan kemamguan berpikir kreatif siswa
ang rendah. Hal ini sesual dengan Amalia et al [18] yang menyatakan bahwa model Project Based
earning merupakan model pembelajaran_)&ang menjadikan peserta didik menjadi lebih kreatif

dalam menemukan ide-ide yang baru Sesual konsep materi yang digunakan untuk mengembangkan
royek yang ia ciptakan, serta model pembelajaran tersebut dapat membiasakan peserta didik
erpikir dengan lancar dan luwes dalam menyelesaikan suatu masalah yang nyata.
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Pendahuluan

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkap terkait dengan model
pembelajaran PJBL dan berpikir kreatif, di antaranya penelitian oleh Noviyana [16] yang
memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu pada penelitian tersebut
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, namun dengan
fokus mata pelajaran yang berbeda yaitu Matematika, sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan pada mata pelajaran IPA. Kemudian penelitian Amalia et al [18]mengenali
keefektifan model PjBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa, di mana
pada penelitian ini menggunakan desain One-Group Prettest-Posttest Design sedangkan
pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan desain Control Group Noneequivalent
Design, hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa model PjBL efektif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Ada juga penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Putri et al [20] yang menyatakan bahwa model pembelajaran PjBL berpengaruh
signifikan terhadap berpikir kreatif siswa. Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan
adalah pada jenjang pendidikan, di mana pada penelitian tersebut dilakukan pada tingkat
jenjang SMA sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan pada tingkat jenjang SMP:




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Pengaruh Project Based Learning terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif?
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Metode

Desain Penelitian

o
0%
o

) Jenis penelitian: ] ‘ Populasi:
Quasy Eksperiment 108 siswa
o
o)
Desain Penelitian: Sampel:
Control Group Noneequivalent (Purposive
Desigh sampling)
50 siswa

Y
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Metode

Instrumen Penelitian

Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

 Penilaian berpikir kreatif disusun dalam bentuk lembar tes berpikir kreatif. Penilaian berpikir kreatif
disusun dalam bentuk soal uraian yang disusun erdasarkan 4 indikator berpikir kreatif menurut
Rahmazatullaili [7] diantaranya fluency (berpikir lancar), flexibility (berpikir luwes), Orginallity
(keaslian), Elaboration (berpikir rinci).

« Sebelum digunakan kepada peserta didik, instrumen ini divalidasi oleh dua ahli, dimana instrumen valid

dan reliabel

NV
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Metode

Teknik Pengumpulan data Dan Analisis

= Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan memberikan pretest kemampuan berpikir kreatif pada kedua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pertemuan pertama.

= Selanjutnya dilakukan pembelajaran dengan metode PjBL pada kelas eksperimen dan metode teacher
center (pembelajaran sehari-hari) pada kelas kontrol

= Materi yang akan diajarkan adalah materi bioteknologi, karena pada materi ini peserta didik dapat
menganalisis prinsip bioteknologi melalui pembuatan produk bioteknologi yang akan dibuat, dan
peserta didik dapat mengembangkan kreativitasnya melalaui ide-ide dalam pembuatan produk tersebut

= Pada pertemuan terakhir masing-masing kelas diberikan posttest berpikir kreatif

UJI-T
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kemampuan berpikir kreatif yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kontrol

A 2 z . o gl o universi tas ° ida1912
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Hasil

Hasil penelitian yang diperoleh diperoleh dari 50 peserta didik, pada kelas eksperimen dan kontrol. Data
kemampuan berpikir kreatif peserta didik didapatkan dari hasil pre-test dan post-test. Berikut adalah hasil nilai
pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 2 dan kelas control pada tabel 3.

Tabel 4. Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

N Nilai Minimum Nilai Maksimum Rata-rata
Pre-test Eksperiment 25 7 43 26,00
Post-test Eksperiment 25 30 90 64,00
Pre-test Kontrol 25 7 47 27,00
Post-test Kontrol 25 34 80 49,00

Pada tabel 4. Terdapat kenaikan nilai pre-test dan post-test pada kelas eksperimen, dimana nilai
tertinggi pre-test yaitu 43, sedangkan nilai tertinggi pada post-test yaitu 90, hal tersebut juga terjadi
pada kelas kontrol terdapat kenaikan nilai pre-test dan pos-test, dimana nilai tertinggi pada pre-test
yaitu 47 dan nilai tertinggi pada post-test yaitu 80. Data rata-rata nilai pre-test dan -post-test

kemampuan berpikir kreatif diatas disajikan dengan ringkas pada gambar 2.
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80% 4% 78%
70

70% 67%
60

0,
49 60% 53%

50 >0% 48%

50%

42%
40 40% 36% 37%
27 32%
30 26 30% 25% 26% 27% 27%
21%
(V)
20 20% 18%
10 10% I
0 0%
Pre-test Post-test Fluency ( Lancar) Flexibillity (Luwes) Originallity (Orisinil) Ellaboration (Terperinci)
M Kelas Eksperiment O Kelas Kontrol
B Pre-test Kelas Eksperimen M Post-test kelas Eksperimen Pre-test Kelas Kontrol B Post-test Kelas Kontrol
Gambar 2. Perbandingan nilai Pre-test dan Post-test Gambar 3. Perbandingan Capaian setiap indikator berpikir kreatif

pada kelas eksperimen dan kelas control
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Pada tabel 4. Pada kelas kontrol terdapat kenaikan nilai rata-rata pre-test dan pos-test,
dimana nilai rata-rata pada pre-test yaitu 27 sedangkan nilai rata-rta pada post-test yaitu
49. sedangkan pada kelas eksperimen terdapat kenaikan nilal rata-rata pre-test dan post-test
yang lebih besar dari pada kelas kontrol , dimana nilai rata-rata pre-test jelas eksperiment
yaitu 26, sedangkan nilai rata-rata pada post-test yaitu 64, Hal ini menunjukkan bahwa
Eener_apan model project based learning (PjBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir

reatif peserta didik terlihat dari pencapaian nilai rata-rata post-test kelas eksperimen yang
lebih tlnglgl_ dibanding kelas kontrol. Seperti penelitian sebelumnya [23] yang menyatakan
bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif pada kelas ya_ng_dl erapkannya model
pembelajaran Project based learning memiliki nilai lebih tinggi dibandingkanpada kelas
Kang_tldak diterapkan model project based lerning. Nilai rata-rata kemampuan berpikir
reatif pada kelas eksperimen lebih tlnggl karena dalam pembelajaran guru memberikan
erlibat Ianlgsung dalam situasi dunia nyata, peserta

kesempatan kepada peserta didik untuk _
mengenal pembaruan dari produk

didik mengerjakan tugas proyek bersama kelompok ar _
bioteknologi, sehingga secara tidak langsung melatih kemampuan berpikir kreatif peserta
didik. Berbeda dengan kelas kontrol dalam proses pembelajaran guru yang lebih berperan
aktif sebagai informan, sehingga peserta didik menjadi kurang aktif dan tidak memiliki
Inisiatif dalam memperoleh pengetahuan

=\
.
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Pembahasan

Berdasarkan Tabel 5, terdiri dari 4 (empat) indikator kemampuan berpikir kreatif yang digunakan
aitu kelancaran (Fl_uencyz, keluwesan ( IeX|b|II|t(¥), orisinil (Originallity) dan Kerincian
Ellaboration). Hasil pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada setiap indikatornya dalam kategori rendah. Berbeda
dengan hasil post-test, pada kelas kontrol kemampuan berpikir kreatif siswa pada indikator
originality termasuk dalam kategori sedang, sedangkan ketiga indikator lainnya masih dalam =~
kategori rendah. Sedangkan pada kelas ekperimen, indikator originality menempati kategori tinggi,
flexybility pada kategori sedang, sedangkan dua indikator lainnya atau masih dalam kategori
rendah. Hasil di atas guga menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen, peningkatan yang terjadi
ada keempat indikator lebih besar dari pada kelas kontrol. Hal ini diperkuat dengan dilakukan uji
-test untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol,didapatkan hasil nilai signifikan sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
Eerbedaan nilal rata - rata yang 5|g5 Ifikan antara kemampuan berpikir kreatif pada kelas kontrol dan
elas eksperimen karena sig < 0,05, s_ehln_iga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang bermakna
ternadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol dan eksperimen. Sesual dengan
Eambar 2 dan 3, bahwa kemampuan berpikir Kreatif pada kelas eksperimen lebih tinggi dari Pada
elas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran project based learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, seperti penelitian sebelumnya Berliana
13] yang men]yatakap %a}g\_/l\ia metode project based learning dapat meningkatkan kemampuan
orpikir Kreatif peserta didik.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model project based
learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa. Hal ini di tunjukan dari rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif pada
kelas eksperimen yang dalam proses pembelajaran diterapkan model PjBL lebih
besar yaitu 64,00 sedangkan rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif peserta
didik pada kelas kontrol yang menggunakan model konvensional (teacher center)
lebih rendah vyaitu 48,00. Peningkatan nilai pada masing-masing indikator
kemampuan berpikir kreatif juga menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen
memiliki peningkatan lebih besar, terutama pada indiktor originality yang masuk
dalam kategori tinggi. Hasil independent simple t-test juga menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif siswa pada
kelas eksperimen dan kontrol dengan nilai sig sebesar 0,01.
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